BAB IV
RESPON KRITIS KH. MISBAH MUSTOFA TERHADAP PERMASALAHAN

FIQIH UMAT ISLAM

A. Fiqih Keseharian KH. Migsbah Mustofa

Ketika KH. Misbah Mustofa datang ke Bangilan-Tuban, masyarakatnya masih
tergolong awam kecuali sedikit yang mengenyam pendidikan.'! Masyarakat Bangilan
saat itu masih melestarikan budaya Jawa. Dengan pemahaman tentang Islam yang
dibawa oleh ulama’ ke kota Bangilan, menyebabkan para ulama’ melakukan asimilasi
terhadap keyakinan yang terlebih dahulu hidup dalam masyarakat Jawa.”

Bangilan merupakan salah satu kecamatan yang ada di Tuban di Jawa Timur,
Indonesia. Ibu kotanya berada di kota Tuban. Luasnya adalah 1.904,70 km? dan
panjang pantai mencapai 65 km. Penduduknya berjumlah sekitar 1 juta jiwa. Tuban
disebut sebagai Kota Wali karena Tuban adalah salah satu kota di Jawa yang menjadi
pusat penyebaran ajaran Agama Islam.

Bangilan merupakan salah satu kecamatan yang ada di Tuban di Jawa Timur,
Indonesia. Ibu kotanya berada di kota Tuban. Luasnya adalah 1.904,70 km? dan

panjang pantai mencapai 65 km. Penduduknya berjumlah sekitar 1 juta jiwa. Tuban

! Pendidikan yang dimaksud penulis adalah pendidikan agama Islam. Pendidikan penduduk
Bangilan waktu itu masih sederhana, diantaranya Sekolah Rakyat, dan lulusan pesantren. Wawancara
dengan Riyadi, penduduk Bangilan-Tuban tanggal 9 Oktober 2011 dirumahnya.

2 Corak Islam yang ada masih berupa Islam kejawen. Yaitu Islam yang menyesuaikan dengan
kebudayaan Jawa.
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disebut sebagai Kota Wali karena Tuban adalah salah satu kota di Jawa yang menjadi

pusat penyebaran ajaran Agama Islam.

Gambar. Peta Jawa Timur

PROVINSI JAWA TIMUR
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Kabupaten Tuban terdiri dari 19 kecamatan yaitu: Bancar, Bangilan, Grabagan,
Jatirogo, Jenu, Kenduruan, Kerek, Merakurak, Montong, Palang, Parengan,

Plumpang, Rengel, Semanding, Senori, Singgahan, Soko, Tambakboyo, Widang.

Gambar. Peta Kecamatan Bangilan

Tuban tidak hanya menjadi tempat penting pada masa Kerajaan Majapahit,
namun Tuban juga menjadi tempat penting pada masa penyebaran Agama Islam. Hal

tersebut dikarenakan Tuban berada di pesisir Utara Jawa yang menjadi pusat
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Perdagangan arab, dan lain lain yang sedang menyebarkan Agama Islam. Hal ini juga
berkaitan dengan kisah Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga.?

Mengingat Islam masuk ke Jawa dibawa olah wali songo dengan mnggunakan
cara-cara bijaksana. Tradisi Jawa menjadi sasaran dakwah para wali. Seandainya
dengan cara kekerasan, seperti tradisi Jawa yang harus serta merta dilenyapkan dan
diganti dengan keagamaan Islam puritan, masyarakat tentu akan marah dan melawan.
Atas dasar pertimbangan hikmah dan bijaksana, maka tradisi Jawa dimanfaatkan para
wali untuk mnyebarkan agama Islam.*

Hal demikian juga dirasakan oleh KH. Misbah Mustofa. Bekal pendidikan yang
telah dimilikinya, perlu adanya penyesuaian ketika menjalankan ajaran Islam bersama
masyarakat. Masyarakat Bangilan yang majemuk,5 dalam menjalankan syari’at Islam
juga beragam sesuai pemahaman mereka. Dalam menyikapi hal tersebut KH. Misbah
Mustofa kerap kali memberi contoh kepada para santrinya ketika dia mengajarkan
Fiqih sosialnya.® Di antara Figih keseharian yang diterapkan KH. Misbah Mustofa di
antaranya adalah:

a. Menyikapi orang meninggal atau merawat jenazah. Ketika KH. Misbah

Mustofa diundang oleh tetangganya yang meninggal dunia untuk menjadi

* Wikipedia ensiklopedia bebas Kabupaten Tuban dalam

httP://id.wikigedi&org[wiki/Kabupaten Tuban (18 juli 2012).

Sutiono, Benturan Budaya Islam Puritan dan Sinkretis, (Jakarta: PT. Kompas Media
Nusantara), 244.
> Majemuk dalam hal ini kepercayaan. Yaitu Islam dan Kristen, maupun tingkat keimanan orang
Islam sendiri. Dari Muslim yang taat dan Muslim yang masih sering menjalankan ajaran sinkretik,
maupun Muslim dalam KTP saja.
® vaitu Fiqih keseharian KH. Misbah Mustofa. Dalam menjalankan Ibadah keseharianya, selalu
didasarkan pada hukum-hukum syar’i.
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imam dalam salat jenazah tersebut, beliau mengucapkan niat »Usalli ala
amwatil musliman”. Hal ini dimaksudkan oleh KH. Misbah Mustofa bahwa,
Jika jenazah tersebut merupakan Muslim yang taat beribadah (menjalankan
salat) maka salat jenazah yang dipimpinya tertuju untuk jenazah tersebut,
begitupun sebaliknya.’

b. Ketika di undang untuk memimpin acara tahlilan atau kenduren. Sudah
menjadi adat dan kebiasaan di kampung-kampung, jika keluarganya
mcninggals. Dengan beragamnya masyarakat Bangilan, ketika dia
menghadapi mayit yang diragukan keislamanya (muslim dalam KTP, yang
tidak menjalankan ibadah mahdah) bacaan tahlil yang bunyinya * khusushun
ila ruhi.. " menjadi “khushusun ila ghairi ruht... "

Hal demikian dimaksudkan KH. Misbah Mustofa, jika orang yang
meninggal tersebut termasuk Muslim taat, maka do’a tahlil akan tertuju
padanya. Akan tetapi jika tidak Muslim taat, maka do’a tersebut akan tertuju
pada umat Islam yang taat menjalankan ibadah. Menurut KH. Misbah
Mustofa, orang Islam yang tidak pernah salat atau tidak pernah menjalankan

ibadah mahdah lainya, maka tidak wajib di salati maupun dikirim do’a. ?

7 Wawancara dengan KH. Habibullah Idris (murid dari KH. Misbah Mustofa), 16 mei 2012, di
Kalibeber-Wonosobo.

® Dalam acara kenduren ini yang biasa dilakukan adalah : perfama, menyuguhkan makanan dan
minuman kepada para tamu yang bertakziyah sebelum dan sesudah mayit dikubur. Ke dua,
menyediakan uang “selawat”, kemudian dibagi-bagikan atau dimasukan kedalam saku setiap orang
yang datang bertakziyah, terutama orang yang ikut salat jenazah. Lihat di tulisan Misbah Mustofa,
Merawat Jenazah dan Kehidupan di Alam Barzakh, (Tuban: Al-Misbah, Tanpa tahun), 66.

® Wawancara dengan KH. Habibullah Idris (murid dari KH. Misbah Mustofa), 16 mei 2012, di
Kalibeber-Wonosobo.
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c. Masih banyak lainya Fiqih keseharian KH. Misbah Mustofa dalam
menyikapi khilafiyah umat islam. Sikap-sikap KH. Misbah Mustofa yang
demikian, di maksudkan agar beliau dapat berdakwah secara cerdas dalam

menyikapi masyarakat Islam yang plural.'

B. Fiqih Pinggiran KH. Migbah Mustofa Terhadap Ajaran-Ajaran NU

Nahdatul Ulama’ merupakan organisasi Islam yang didirikan olah KH. Hasyim
Asy’ari pada tahun 1926. Organisasi ini bercorak tradisionalis konservatif, NU
berupaya menolak tantangan-tantangan dunia modern dan lebih toleran terhadap
praktek sinketrik dan memegang teguh madhhab Figih."’

Fikrah pinggiran merupakan sebuah pemikiran yang dianggap berbeda ataupun
kotroversial karena dibatasi oleh sudut pandang dari pemikiran lainya. Berikut ini,
penulis akan menyajikan sebuah pemikiran dari KH. Misbah Mustofa yang dianggap
telah keluar ataupun berbeda dengan Aujjah NU. Sebelumnya dalam pembahasan ini

akan sedikit disinggung tentang ajaran-ajaran NU misalnya:

' Ibid. Menurut penuturan KH. Habib, pengakuan KH. Misbah Mustofa yang demikian
dilontarkan kepada muridnya. Jika undangan dari masyarakat tidak dihadiri misalnya ketika undangan
mensalati mayit yang Islamnya masih sebatas KTP, masyarakat akan mencemoohnya bahwa dia pilih
kasih dalam mengirim do’a. akan tetapi jika dia tetap mensalati maupun mengirim do’a kepada mayit
yang tidak pernah menjalankan ibadah mahdah maka berdosa. Dalam menghadapi permasalahan
demikian, KH. Misbah Mustofa menggunakan pendekatan tradisional dalam menerapkan ajaran
Figihnya, sehingga tidak keluar dari ajaran yang ia yakini.

! Khuluq, Lathiful. Fajar Kebangunan Ulama' Biografi KH. Hasyim Asy'ari, (Yogyakarta:
LKiS, 2000), 6.
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1. Seputar Ritual salat diantaranya melakukan dhikir dan sha’ir sebelum salat
berjama’ah, mengeraskan suara dalam dhikir, 20 bilangan salat tarawikh,
melakukan qunut dalam salat subuh dan dhikir dengan cara berjama’ah.

2. Menghormati Nabi SAW diantaranya dengan merayakan maulid Nabi

3. Menghormati Jenazah yaitu dengan melakukan talqin, ziarah kubur, tradisi
tahlilan dan pelaksaan tahlilan selama tujuh hari. *?

KH. Hasyim Asy’ari merupakan salah satu guru KH. Misbah Mustofa yang
sangat berpengaruh dalam pemikiran beliau. Selama di Pesantren Tebu Ireng KH.
Misbah Mustofa sudah berbekalan ilmu alat yang cukup fasih diantara teman-
temanya. Di Tebu Ireng KH. Misbah Mustofa lebih sering besentuhan dengan ilmu-
ilmu Hadith, terutama Hadith Bukhori-Muslim."”? Dalam banyak hal KH. Hasyim
Asy’ari merupakan guru yang sering menjadi sumber rujukan KH. Misbah Mustofa.
Beliau ikut melestarikan budaya Nahdiyin tradisionalis, bahkan KH. Misbah Mustofa
merupakan tokoh yang ikut memperjuangkan organisasi ini dalam beberapa dekade.'*

Cikal bakal dari buah pemikiran KH. Misbah Mustofa mulai terlihat ketika ia
sepulang dari Makkah dan memperoleh angin pembaharuan pemikiran. Akan tetapi
beberapa hal tertentu, KH. Misbah Mustofa tidak sefaham dengan tradisi NU. Hal

tersebut terlihat ketika beliau menfatwakan dalam kitab andalanya yaitu 7Gu/

2 Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU, Akidah Amaliah dan Tradisi, (Surabaya: Khalista,
2008). 55-101

B3 Siti Nur Faizah, “Kiai Haji Misbah Mustofa..., 12.

' Wawancara dengan KH. Nafis Misbah (anak ke-3 KH. Misbah Mustofa), 24 oktober 2011, di
Tuban.
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Muslimih, KH. Misbah Mustofa secara terang-terangan mengharamkan MTQ,

pengeras suara serta BPR."

1. Haramnya Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)

Ketika KH. Misbah Mustofa dalam menafsirkan Surat An-Nahl ayat 44,

o “ < O - CAPTY PV I RN P £
s Rty AP [ AT RN W/ i

“Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu menerangkan kepada
umat manusia, apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya memikirkan.”

Bahwa masalah hal ini berkaitan dengan Musabaqoh Tilawatil Qur'an
(MTQ). al-Qur'an diturunkan untuk kita umat Islam supaya isi kandunganya
dimengerti lalu disebarluaskan kepada masyarakat. Dengan begitu, kita dapat berfikir
dan mengetahui, serta memilah-memilih tindakan yang benar dan tindakan yang salah
menurut al-Qur’an.

Dalam hal ini KH. Misbah Mustofa menjabarkan, al-Qur’an diturunkan
kepada umat Islam itu bukan untuk diperlombakan, atau merebutkan piala dalam
kejuaraan seni baca al-Qur’an yang sangat rawan dengan sifat riya’ atau pamer.

Menurut KH. Misbah Mustofa, mereka yang membenarkan MTQ telah dimasuki oleh

' Inilah sebagian pemikiran KH. Misbah Mustofa yang ditemaukan penulis ketika meneliti
kitab tafsir 7gju/ Muslimin. Lebih lengkapnya silahkan baca dalam muqadimah buku Misbah, Mustofa
, salat dan Tata Krama, (Al-Misbah: Tuban, 2006), 14-15.
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tipu daya setan. Karena yang seharusnya MTQ, itu tidak baik maka dianggapnya hal
yang baik."® Allah berfirman Artinya : “Segala puji bagi Allah yang telah
menurunkan kepada hambanya Al-Kitab (al-Qur’an) dan dia tidak mengadakan
kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus untuk memperingatkan
akan siksaan yang pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
orang yang beriman, yang mengerjakan amal yang saleh, bahwa mereka akan
mendapat pembalasan yang baik.”

Menurutnya, ayat tersebut jelas sekali bahwa al-Qur’an diturunkan bukan
untuk diperlombakan atau dimusabaqohkan, akan tetapi ulama’ tiada hentinya
mengadakan MTQ. Sementara itu tidak ada satupun Hadith yang memerintahkan
untuk mengadakan MTQ, hal itu dikarenakan setan telah mengelabuhi hati manusia.
Artinya: Dan setan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan
mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak
mendapatkan petunjuk.'’

Mereka yang dinyatakan telah dikelabui setan menurut KH. Misbah Mustofa
adalah di antara mereka yang membenarkan suatu yang tiada pernah diperintahkan
oleh Allah melalui kitabnya dan Rasulullah melalui sunnahnya. Yaitu mereka yang
telah melaksanakan tradisi MTQ yang tiada satupun rujukan diperintahkannya.

Hal ini berbeda dengan para Nahdliyin yang melestarikan MTQ. Misalnya,

dalam acara kejuaraan lomba Musabaqah Tilawatil Qur’an ini justru selalu

' Ibid., 14.
17 Al-Qur’an, 27 (an-Naml): 24
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dimenangkan oleh orang-orang NU, dan tidak jarang acara MTQ ini sering kali
ditemui yang mengadakan merupakan orang NU itu sendiri. MTQ sudah dimulai
pelaksanaannya sejak tahun 1968 sewaktu Menteri Agama KH. M. Dahlan. '® Dalam hal ini
KH. Misbah Mustofa tidak pandang bulu dalam menfatwakan pendapatnya, karena

sumber rujukan yang beliau ambilpun tidak dapat diragukan lagi.

2. Haramnya Pengeras suara dalam Ibadah maupun Berdo’a.

KH. Misbah Mustofa dalam menafsirkan Al-A’rof ayat 55

Yang artinya: “Berdo’alah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas.”
Memfatwakan bahwa dalam beribadah maupun berdoa haram hukumnya
menggunakan pengeras suara.'” Hal tersebut merupakan penyebab dari seseorang
susah dalam mencapai tahap kekhushu’an. Ia menjelaskan bahwa Allah SWT. Itu

bukan dhat yang tuli. Dia maha mendengar segala gerak-gerik dan kasak kusuk hati

kita. Seandainya orang itu bocah yang baru berumur enam tahun, pantas saja jika ia

'® Nasir Yusuf, NU & Gus Dur: bunga rampai, (Tanpa kota, Tanpa Penerbit 1994), 23.
Meskipun hikmah dari pelaksanaan MTQ untuk melestarikan dan meningkatkan minat terhadap seni
membaca Alquran, sekaligus memahami kandungan dan isi dari kitab suci umat Islam. MTQ juga
dianggap sarana untuk meningkatkan ukbuwah Islamiyah karena berkumpulnya ribuan umat dari
berbagai daerah.

' Misbah, Musthofa , salat dan Tata..., 6.
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tidak menggunakan tata krama dalam salatnya. Akan tetapi jika ia seorang yang
sudah dewasa, lebih-lebih yang sudah berpredikat sebagai kiai atau seorang murshid,
tarekat atau pemimpin Islam lantas melaksanakan salat tanpa tata krama, padahal
yang namanya salat itu bersimpuh dihadapan Allah, tentunya hal demikian sangat
memalukan.

Hal ini diperjelas oleh KH. Misbah Mustofa, bagaimana tidak ia dikatakan
sebagai seseorang yang tidak memiliki rasa malu. Secara rasionalitas ketika ia
menghadap bupati saja semisalnya, ketika ia berbicara dengan bupati dengan
menggunakan pengeras suara, sehingga perkataannya terdengar keras sekali, maka
hal itu akan menyebabkan orang itu dianggap tidak waras karena tidak memiliki tata
krama ketika berbicara dengan seorang pemimpin.

Selanjutnya KH. Misbah Mustofa menjelaskan tantang surat al-A’raf Allah
memerintahkan agar kita bersikap tawadu’ dan bertata krama ketika sedang beribadah
menyembah Allah. Karena Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.

Dengan berdo’a mengencangkan suara berarti muslim ini telah melampaui
batas dari yang dikehendaki ayat tersebut, dan mengeraskan suara juga tidak akan
menumbuhkan penumbuhan bagi peningkatan kualitas seseorang walaupun orang itu
kiai maupun murshid sekalipun. Rasulullah juga pernah menegur salah seorang
sahabat membaca takbir dan kalimat tauhid dengan serentak dengan suara keras, yang
artinya: “Hendaklah kalian memperlakukan diri kalian dengan lembut. Sesungguhnya

kalian tidak memanggil Tuhan yang tuli, bukan pula Tuhan yang tiada, tetapi yang

2 1bid. 7.



63

kalian panggil itu Tuhan yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Dia senantiasa

bersama kalian.”

Diterangkan dalam ayat lain, Allah berfirman
"y . % f /’ -2 7. ez 1.

.u\La_g,“ uﬁa&)

Artinya : “Dan sebutlah nama tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan
diri dan rasa takut dan tidak mengeraskan suara, diwaktu pagi dan petang dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai (QS. Al-A’rof : 205)

Dalam kitab-kitab tafsir disebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan
“Wadzkur Robbaka” didalam ayat ini bahwa mnyebut-nyebut nama Allah dalam
berbagai bentuk dan cara. Seperti membaca dhikir, tasbih dan tahlil, berdo’a,
membaca al-Qur’an dan lain sebagainya.

Demikian perintah Allah dalam al-Qur’an yang semestinya harus dijadikan
sebagai pegangan dan rujukan hidup bagi setiap orang Islam. Namun pada waktu
zaman sekarang ini, yang tidak mengindahkan anjuran al-Qur’an tersebut. Di antara
mereka malah berkomentar, bahwa orang yang tidak menggunakan pengeras suara
sebagai sarana ibadah, dhikir, tahlil, tasbih dan lainnya dianggap sebagai orang yang
21

ketinggalan zaman.

Hal ini dinyatakan dalam penjelasan surat al-A’rof ayat 3

R 7 E_ g LTSN JUR
(5 0555 G LB U5 g3 e 155 N5 2855 J1 U5 G T3

1 bid., 8.
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Yang artinya: “Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah
kamu mengambil pelajaran (dari padanya).”

Diterangkan dalam ayat yang lainya surat al-Maidah ayat 3

Ao 2

s ‘._Ld\‘&l J,wwv'i.lsgiﬂ:l,’.s riJLLS\‘ (,JT

Yang artinya. “Pada hari ini telah kusempumakan untuk kamu agamamu,
dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-ku dan telah ku ridlai Islam itu menjadi
agama bagimu”.

Demikianlah firman Allah SWT didalam al-Qur’an. Namun, ada beberapa
yang mengaku dirinya sebagai pemimpin, kiai atau murshid tarekat justru
beranggapan bahwa apa yang telah dijelaskan Rasulullah SAW. Baik melalui al-
Qur’an maupun Hadith, seolah-olah belum sempuna. Salat seseorang baru dianggap
sempurna kalau memakai pengeras suara. Orang yang berdo’a dan berdhikir baru
dianggap sempurna jika menggunakan pengeras suara. Bahkan terkadang ada yang
menonjolkan dirinya, yaitu berdhikir dan membaca shalawat sambil menangis dan
dimasukan dalam pengeras suara.”’. Sepertinya ia ingin memperlihatkan tangisan-
tangisanya kepada masyarakat, supaya mereka mengiranya orang yang dekat dengan
Allah SWT. Demikian gambaran kondisi sebagian pemimpin umat Islam di zaman

sekarang ini.

22 Misbah Mustofa, salat dan Tata..., 7
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Sebagian lain ada yang berkomentar, bahwa di zaman Rasulullah SAW.
Dahulu belum ada pengeras suara. Seandainya zaman dulu sudah ada pengeras suara,
tentu beliau SAW. Menggunakan pengeras suara itu sewaktu salat dan berdo’a.

Dewasa ini, setiap masjid, pondok pesantren dan musalla-musalla hampir bisa
dikatakan tidak ada yang tidak menggunakan pengeras suara. Sepertinya mereka
ingin memperlihatkan salatnya, dhikirnya dan lain sebagainya.

Tanggapan KH. Misbah Mustofa ketika beliau ditanya masyarakat tentang
hal tersebut tentang benar salahnya ketika seseorang beribadah menggunakan
pengeras suara, sedang ulama’ se-Indonesia cenderung membiarkannya, tidak
memprotes, dan tidak mengingkari kenyataan ini. Beliau dengan tegas memberikan
pernyataan bahwa, yang dinamakan kebenaran atau “haq” adalah aktifitas apa saja
yang selaras (sesuai) dengan ajaran al-Qur’an. Tidak pandang bulu, siapapun orang
yang berani membenarkan suatu tindakan (aktifitas) yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip kebenaran yang diajarakan dalam al-Qur’an, maka ia tidak benar. Ketika KH.
Misbah meneliti tidak ada satupun ayat al-Qur’an yang memerintahkan memakai
pengeras suara sewaktu melaksanakan salat, berdhikir dan berdo’a.”® Sebaliknya

Allah berfirman dalam Qur’an surat al-Isro’ ayat 110

-

2 Ibid., 9-10.
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[13

Yang artinya: “...... dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam
salatmu, dan janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah diantara
keduanya itu”.

KH. Misbah Mustofa memandang ulama’ memakai pengeras suara dalam
salat, berdhikir dan berdo’a itu lebih baik dan dipandang sebagai tindakan yang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam, sebab memang begitulah sunnatullah. *Jika ajaran
dalam suatu agama itu sudah mentradisi dan melembaga di tengah masyarakat, maka
orang-orang secara tidak sadar cenderung menganggapnya sebagai suatu tindakan

yang benar. Padahal, apa yang mereka lakukan itu sebenarnya sesuatu yang tidak

benar. Dalam surat al-An’am ayat 108 diterangkan

4
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Artinya: “Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka.

Lalu meeka memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”.
Lebih lanjut KH. Misbah Mustofa menjelaskan, kaum muslimin seharusnya
mengetahui Sunnah Allah semacam ini, adalah anggapan sebagai tindakan yang
lumrah (biasa), tatkala tindakan tersebut sudah mentradisi.”> Misalnya pergaulan

bebas antara laki-laki dan perempuan, semua umat pasti beranggapan bahwa tindakan

itu tidak benar. Namun jika pergaulan itu sudah mentradisi atau melembaga di tengah

#1bid,, 11.
% 1bid., 11
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masyarakat, maka tidak mustahil bila masyarakat itu nanti akan mengangapnya
sebagai suatu kebaikan. Contoh lain, berjudi merupakan tindakan yang tidak baik.
Ketika judi itu sudah memasyarakat dan sudah menjadi kebiasaan sehari-hari di
tengah-tengah masyarakat, mereka yang sudah terbiasa dengan judi tersebut akan
mengatakan dengan berbagai alasan yang tidak rasional, bahwa tindakannya itu
sudah benar dan sah-sah saja.

Demikian pula setiap orang tentu akan mengatakan salah dan benar terhadap
akidah orang Kristen yang mempercayai Tuhan itu ada tiga, yaitu Allah, Isa dan
Maryam. Karena Allah berfirman:
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Artinya: “Sekiranya dilangit dan bumi ini terdapat tuhan selain Allah,
niscaya binasalah (langit dan bumi ini)” (QS. Al-Anbiya’: 22)

Kenyataannya, bumi dan langit ini tidak binasa. Maka jelaslah bahwa Tuhan
itu hanya satu, yaitu Allah SWT. Hal demikian telah memberikan kita wacana bahwa
suatu kebenaran haruslah tidak dianggap suatu kesalahan atau sebaliknya.

Dari hal tersebut bahwa suatu kebenaran seharusnya disampaikan dengan
sebenarnya, dan kenyataan bahwa ulama’ kebanyakan membenarkan hal yang salah
karena ingin menyenangkan hati umat yang dianggap keberatan ataupun dengan

tujuan memperindah shi’ar Islam, akan tetapi justru merusak Islam itu sendiri.
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Berbeda halnya dengan KH. Misbah Mustofa, beliau tetap mengharamkan pengeras
suara, maupun berdo’a dengan suara yang keras.

Mengeraskan suara, memang dalam hal ini terdapat dalil Nabi ada yang
memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkannya.”® Di antara rujukan yang
memperbolehkan dhikir dengan suara keras adalah:

Artinya: “Dari Abi hurairah RA., ia berkata Nabi Muhammad SAW bersabda,
Allah Ta’ala berfirman” saya akan berbuat sesuai dengan keyakinan hamba-ku
kepada-ku. Dan aku akan selalu bersamanya selama ia ingat (berdhikir) kepada-ku di
dalam hatinya, maka aku akan memperhatikanya. Dan jika ia menyebut aku didalam
suatu perkumpulan yang lebih baik dari perkumpulan yang mereka adakan” (HR.
Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majjah)?’

Menurut ulama’ yang memperbolehkan dhikir dengan suara keras, karena
juga terdapat rujukan bahwa Nabi Muhammad SAW. Cukup keras dalam membaca
do’a-do’a setelah salat, sehingga para sahabat mendengarkan dan menghafalkannya.
Hal 1ni banyak diriwayatkan oleh para sahabat.

Disisi lain KH. Misbah Mustofa selain memberi penjelasan tentang rujukan
yang bersandar dari al-Qur’an, inilah Hadith yang dipegang ulama’ yang tidak

memperbolehkan dhikir dengan suara keras:

2 Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU...,57.
7 1bid., 57
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Artinya: “Dari sa’ad bin malik ia berkata, rasulullah SAW. Bersabda,
paling baik dhikir adalah yang dilakukan secara samar-samar. Sedangkan rizki

paling baik adalah yang mencukupi” (HR. Ahmad)®®

3. Haramnya Bank Pengkreditan Rakyat

Dalam karyanya 7ajul Muslimin ia juga terang-terangan mengharamkan BPR
(Bank pengkreditan Rakyat), padahal saat itu PBNU di bawah pimpinan KH.
Abdurrahman Wahid sedang membangun kerjasama dengan Bank Summa untuk
mendirikan BPR Nusumma.”

Setelah organisasi NU mengumandangkan gerakan kembali ke Khirtah 1926,
Nahdhatul Ulama menjadi bagian penting dari gerakan masyarakat sipil (civil
society) yang sangat kritis terhadap pemerintahan Orde Baru. Masa di mana
Nahdhatul Ulama dipimpin oleh KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) ini menjadi
masa emas bagi Nahdhatul Ulama dalam memimpin bangsa Indonesia untuk bangkit
melawan tirani Orde Baru.

Lima tahun setelah Nahdhatul Ulama menyatakan kembali ke Khittah, Gus
Dur waktu itu sebagai ketua umum Tanfidziyah NU, berupaya membangun sayap
ekonomi gerakan Aswaja. Dalam hal ini, Nahdhatul Ulama berhasil menggandeng
grup bisnis besar milik William Soerjadjaja. Grup bisnis ini memiliki Bank Summa.

Hasil dari kerjasama ini adalah didirikannya Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

28 Misbah Mustofa, salat dan Tata ..., 12.
% Ibid., halaman sampul buku.
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Nusumma. ** Bank ini menggunakan sistem bank konvensional alias bank tradisional
atau bank ala Barat."!

...,Bank hasil kerja sama dengan NU itu dinamakan Bank Nusumma. Targetnya
berdiri 12.000 BPR Nusumma. Sampai Gus Dur berhenti dari posisi Ketua Umum
PBNU, ia melaporkan : BPR Nusumma yang terbentuk adalah 12 buah. Harap
maklum, Bank Summa sendiri, sebagai senior partner dalam kerja sama itu,
akhirnya ambruk karena dililit hutang uang sekitar Rp. 2 trilyun. Yang menarik
adalah alasan ketidaksetujuan Gus Dur pada pembentukan bank Islam. Menurut
dia, kinerja bank Islam di mana-mana kurang mnggembirakan, kalah jauh dari
Bank komvensional *

Kerap kali pemikiran kontrovesialnya ini diminta untuk menariknya dari
edaran publik akan tetapi hal itu tidak menjadikan KH. Misbah Mustofa gentar dan
menarik karyanya dari edaran publik. Menurut KH. Misbah Mustofa kebenaran harus
tersampaikan oleh umat Islam dengan sebenar-benarnya.

Dalam hal in1 pemikiran KH. Misbah Mustofa dapat dianalisis bahwa, dia
membuang yang keruh dan mengambil yang jernih. Berupaya memperbarui hukum-
hukum yang menurut masyarakat itu benar kemudian beliau mencari sumber rujukan
untuk menjelaskan kefasihan hukum tersebut. Hal ini tidak pandang bulu yang tidak

sesuai dengan Nas al-Qur’an tetaplah salah meskipun itu ulama’ maupun seorang

Murshid tarekat sekalipun.

3% Muslimin Abdilla, Gerakan Mempertahankan Aswaja, dalam http://www.nu.or.id/a,public-
m.dinamic-s,detail-ids.4-id.37925-lang,id-c.kolom-t,Gerakan+tMempertahankan+Ajaran+Aswaja-
-phpx (314 mei 2012 )

3; Istahuddin, Gus Dur Menertawakan NU, (Tangerang:Nawas, 2010), 30.

Ibid. 31.




